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Abstrak

Perkembangan kabupaten Jember yang pesat perlu diiringi dengan
adanya pembenahan kualitas angkutan umumnya. Pembenahan ini
perlu dilakukan meskipun dengan bertahap, ditandai dengan melakukan
studi kebutuhan tiap rute. Studi ini menggunakan metode on bus survey,
dengan melakukan pencacahan pada jumlah penumpang yang naik dan
turun dari lyn A. Metode ini digabungkan dengan metode wawancara,
yakni melakukan wawancara dengan operator untuk mengetahui
gambaran keadaan di lapangan. Berdasar metodologi ini diperoleh
demand harian terbesar adalah 4314 penumpang/hari yang terjadi pada
hari Senin. Dari demand harian terbesar ini diperoleh demand per jam
terbesar 300 penumpang/jam dan waktu antara (headway) sebesar 2,6
menit, sehingga diperlukan armada lyn A sebesar 48 kendaraan.
Sementara armada yang tersedia hanya 32 kendaraan, yang mampu
menyediakan headway sebesar 3,8 menit dan melayani 203

penumpang/jam

Kata kunci: Survey on bus, deman per jam, dan headway.

1. Pendahuluan

Angkutan umum sangat dibutuhkan
di wilayah perkotaan. Hal ini disebab-
kan penduduk di wilayah perkotaan
umumnya relatif lebih padat dari pada
di wilayah perdesaan, sehingga memi-
liki mobilitas yang lebih tinggi pula
dalam kegiatan sehari-hari. Dalam hal
ini, kabupaten Jember juga memiliki
wilayah perkotaan yang cukup luas.
Untuk itu pemerintah kabupaten Jember
sudah menyediakan pelayanan angkutan
umum ini sejak 1985.

Tingkat dinamika wilayah perkotaan
tidak selalu sama setiap tahunnya. Ada
kalanya mengalami peningkatan per-
tumbuhan, ada kalanya juga mengalami
penurunan. Demikan pula dengan kebi-
jakan yang ditempuh oleh pemerin-
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tahannya. Penelitian ini berusaha me-
nyelaraskan program pemkab Jember
dalam menggalakkan pariwisatanya.
Sebagaimana telah diketahui oleh
umum, setiap tahun di Kabupaten Jem-
ber selalu menjadi tuan rumah kegiatan
internasional yaitu JFC yang cukup
mampu meningkatkan kunjungan wisa-
tawan. Selain itu juga keindahan
alamnya melalui pantai Papuma. Untuk
itu, wisatawan yang berkunjung harus
mendapatkan pelayanan yang memadai.
Salah satunya penyediaan
sarana transportasi umum.

Secara berkala, sistem transportasi
umum di wilayah perkotaan perlu dicek
kelayakannya dari segi penyediaan
sarana, ketepatan waktu, kenyamanan,
juga keselamatannya. Angkutan umum

melalui
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yang beroperasi di wilayah perkotaan
Kabupaten Jember masih bersifat semi
transit, dimana masih menyediakan
trayek saja. Salah satu trayek yang
menarik untuk dijadikan pandangan
pertama adalah trayek Tawang Alun —
Arjasa (lyn A). Dalam rutenya, lyn A
melalui  jalan
bersinggungan dengan rute trayek lain.

Penentuan jumlah kendaraan ang-
kutan umum yang efektif sesuai dengan
trayeknya tergantung pada besarnya
permintaan (demand). Secara umum,
keadaan lalu lintas di wilayah perkotaan
Jember mengalami peningkatan yang
tampak bedanya dibandingkan 5 tahun
lalu. Hal ini menghasilkan optimisme
dalam wusaha meningkatkan pelaya-
nannya di tahun-tahun ke depan. Hasil
penelitian ini berusaha menjembatani
usaha tersebut.

arteri  dan  selalu

7
2. Metodologi
2.1 Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini dipilih lokasi
penelitian di wilayah perkotaan Kabu-
paten Jember, tepatnya pada trayek
angkutan umum lyn A. Pemilihan ini
didasarkan atas pertimbangan, trayek
lyn A adalah trayek paling ramai
penumpang dari seluruh trayek yang
ada di kawasan perkotaan Kabupaten
Jember, sehingga akan tepat dijadikan
penelitian awal tentang studi kebutuhan
jumlah angkutan umum.
2.2 Materi Penelitian

Materi penelitian merupakan data
masukkan untuk analisis penelitian
yang didapatkan gfari survei lapangan
dan wawancara. Dari survei lapangan
akan diperoleh data primer berupa:
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? Jumlah penumpang naik dan turun
2. Jumlah penumpang per jam.

3. Waktu tempuh tiap rit.

4. Jumlah trip per hari.

Dari wawancara akan diperoleh data
sekunder berupa jumlah kendaraan
angkutan umum lyn A yang sudah
dioperasikan
2.3 Langkah Penelitian
Langkah penelitian yang ditempuh
pada penelitian ini adalah:
1. Survei pendahuluan
Survei ini dilakukan sebelum pene-
litian lapangan dilakukan.
2. Carakerja

a. alrvei on bus untuk mencatat
jumlah penumpang yang naik
dan turun dari kendaraan.

b. Survei pencatatan jumlah pe-
numpang per jam.

c. Survei jumlah kendaraan ang-
kutan umum lyn A yang sudah
tersedia

3. Pelaksanaan penelitian

a. Survei on bus dan pencatggan jum-
lah penumpang per jam dilakukan
sesuai jadual yang telah di buat.

b. Dilakukan wawancara untuk mem-
gFroleh data sekunder.

4. Caraanalisis data

a) Semua data primer yang telah
diperoleh dikelompokkan menurut
jenis survei yang dilakukan yaitu
survei on bus dan pencatatan jumlah
penumpang per jam yang berupa
demand penumpang per rit dan
distribusi penumpang per jam yang
disajikan ke dalam bentuk tabel.

b) Data
berupa jumlah kendaraan yang
disediakan langsung dipergunakan.

sekunder hasil wawancara
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¢) Pengolahan data dikerjakan dengan
bantuan Excel Office 2007.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1. Data Hasil Pengamatan
1. Demand penumpang Lyn A

Pada Tabel 1 ditampilkan data
demand penumpang dari Tawang Alun
menuju Arjasa dan pada Tabel 2
ditampilkan data demand penumpang
dari Arjasa menuju Tawang Alun.

Tabel 1. Demand penumpang dari Tawang Alun menuju Arjasa

Survey Sen'a Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu  Minggu
(pnp/rit) (pnp/rit) (pnp/rit) (pnp/rit) (pnp/rit) (pnp/rit) (pnp/rit)

1 9 9 11 8 8 9 5

2 9 8 9 9 9 5 5

3 6 7 4 8 6 6 5

4 8 5 7 7 4 7 6

5 5 i 9 8 5 6 5

6 7 7 7 6 5 7 8
Rata-

rata 7.39 7.13 7.65 7.52 6.09 6.74 5.57

Sumber: data diolah
Tabel 2. Demand penumpang dari Arjasa menuju Tawang Alun
Survey Sen'a Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu  Minggu
(pnp/rit) (pnp/rit) (pnp/rit) (pnp/rit) (pnp/rit) (pnp/rit) (pnp/rit)

1 12 11 9 12 12 10 9

2 13 13 11 10 13 13 10

3 11 10 7 9 8 6 4

4 10 10 11 9 10 8 10

5 9 9 8 7 7 6 8

6 12 8 9 8 10 9 10
Rata-

rata 11.24 10.19 9.07 9.07 9.94 8.46 8.52

Sumber: data diolah

Dari Tabel 1 dan 2 diperoleh infor-
masi bahwa secara rata-rata demand
penumpang terbesar terjadi pada hari
senin pada rit Arjasa menuju Tawang
Alun yakni 1124  penum-
pang/rit. Besaran angka demand penum-
pang ini dihasilkan dari pengamggin
surveyor satu minggu dari
tanggal 5 April sampai dengan 11 April

sebesar

selama
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2015 gSurvey dilakukan dengan men-
catat jumlah penumpang yang naik dan
turun dari kendaraan umum yang
ditinjau  (on Survey). Waktu
pelaksanaan survey dalam sehari terbagi
menjadi 3 kelompok waktu yakni pagi,
siang, dan sore. Waktu survey pagi
dimulai pukul 06:00 hingga selesai.

Waktu survey siang dimulai pukul

bus
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11:00 hingga selesai. Waktu survey sore
dimulai pukul 16:00 hingga selesai.
Setiap kelompok waktu dilakukan
pengamatan selama 2 rit.

2. Rata-rata trip per hari dan jumlah
armada

Dari hasil pengamatan dan wawan-
cara diperoleh rata-rata trip per hari lyn
A adalah 7 trip per hari. Sementara
jumlah armada lyn A yang tersedia
untuk melayani kebutuhan penumpang
adalah sebesar 32 unit.

Kendaraan pengangkut yang digu-
nakan adalah jenis mobil penumpang
umum yang sesuai teori hanya mampu
mengangkut 11 penumpang. Namun,
dalam pengamatan peneliti kendaraan
yang digunakan masih mampu menye-
diakan 2 kursi penumpang tambahan.
Itulah mengapa dalam pengamatan
didapatkan jumlah penumpang dalam

3. Jumlah penumpang per jam

Data jumlah penumpang per jam
dipergunakan sebagai alat bantu untuk
mendapatkan besaran distribusi penum-
pang per jam dalam sehari. Nantinya
besaran distribusi ini akan digunakan
untuk mendapatkan demand penumpang
per jam dari data jumlah penumpang
hasil survey on bus. Sehingga besaran
waktu headway
diketahui.

Survey ini dilakukan selama satu

lyn A akan bisa

hari saja mulai jam 05:00 sampai jam
21:00 pada hari jumlah
penumpang merupakan yang terbesar,
yakni pada hari senin, 13 April 2015.
Lokasi survey adalah di pertigaan R.S.D

dimana

dr. Soebandi, dimana adalah lokasi awal
pertemuan/muara dari semua angkutan
umum yang menuju terminal Arjasa.
Setelah  hasil  survey
direkapitulasi dalam Tabel 3, maka

pengamatan

satu rit bisa mencapai 13 penumpang. akan diperoleh distribusi  jumlah
penumpang per jamnya.
Tabel 3. Distribusi penumpang per jam
Jam Jumlah Penumpang Faktor Pengali
05:00 —06:00 11 0.041
06:00 —07:00 37 0.136
07:00 — 08:00 28 0.104
08:00 —09:00 18 0067
09:00 — 10:00 16 0.058
10:00 — 11:00 19 0.070
11:00 — 12:00 17 0.064
12:00 —13:00 19 0072
13:00 — 14:00 21 0078
14:00 — 15:00 19 0.070
15:00 - 16:00 16 0.061
16:00 — 17:00 11 0.041
17:00 — 18:00 9 0.035
18:00 —19:00 14 0052
19:00 —20:00 9 0032
20:00 —21:00 5 0.020
268 1.000
Sumber: data diolah
Rekayasa Infrastruktur Transportasi D- 158
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3.2 Analisa Demand Harian

Demand harian diperoleh dengan
mengalikan antara jumlah rata-rata
penumpang (trip) dengan jumlah rata-
trip per dengan jumlah

rata hari

dijumlahkan terlebih dahulu untuk

memperoleh jumlah rata-rata penum-
pang per trip.

Berdasar pada rumusan di atas
demand harian angkutan umum tek

kendaraan yang beroperasi (Rubama: lynA di Kabupaten Jember dapat
2003). Dimana 1 Trip terdiri atas 2 rit, disajikan pada Tabel 4.
sehingga data dari Tabel 1 dan Tabel 2
Tabel 4. Jumlah penumpang harian per trip
Urai Hari

raan Senin Selasa Rabu Kamis Jumat Sabtu Minggu
Rata-rata jumlah 1906 1731 1672 1659 1628 1563  14.09
penumpang per trip
Rata-rata trip 7 7 7 7 7 7 7
Jumlah kendaraan yang 32 32 32 32 32 32 32
beroperasi
Jumlah penumpang harian

. 4268 3879 3746 3717 3646 3501 3157

(penumpang/hari)

Sumber: data diolah

3.3. Analisa Headway

Sebelum melakukan analisa head-
way, terlebih dahulu dilakukan pendis-
tribusian demand penumpang per jam
sesuai angka pengali yang didapatkan

dari Tabel 3. Nantinya, akan diperoleh
nilai besaran koefisien P yang akan
dimasukkan dalam formula penghitu-
ngan headway.

Tabel 5. Faktor pengali pendistribusian demand

Jumlah Faktor Demand Demand
Penumpang Pengali (penumpang/hari) (penumpang/jam)

05:00 — 06:00 11 0.041 2613 106
06:00 - 07:00 37 0.136 2613 356
07:00 - 08:00 28 0.104 2613 273
08:00 - 09:00 18 0.067 2613 174
09:00 — 10:00 16 0.058 2613 151
10:00 - 11:00 19 0.070 2613 182
11:00 - 12:00 17 0.064 2613 167
12:00 — 13:00 19 0.072 2613 189
13:00 — 14:00 21 0.078 2613 205
14:00 — 15:00 19 0.070 2613 182
15:00 — 16:00 16 0.061 2613 159
16:00 — 17:00 11 0.041 2613 106
17:00 — 18:00 9 0.035 2613 91
18:00 — 19:00 14 0.052 2613 136
19:00 - 20:00 9 0.032 2613 83
20:00 - 21:00 5 0.020 2613 53

268 1.000 2613

Sumber: data diolah
Rekayasa Infrastruktur Transportasi D-159
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Analisa penetuan headway (waktu
antara) angkutan umum trayek lyn A
matematis dengan

secara sesuai

perumusan berikut:
60 -C-Lf
I

. 60-13-1
356

H = 2,191 menit

Dikarenakan pembatasan kapasitas pe-
numpang/hari/kendaraan untuk mobil
penumpang adalah sebesar 300 penum-
pang (Munawar: 2005), maka koefisien
P diubah menjadi 300 yang mengha-
silkan besaran headway 2,6 menit.

3.4. Analisa Jumlah Kendaraan

Analisa kebutuhan jumlah kenda-
raan lyn A dilakukan secara bertahap
dengan pertama kalinya menghitung
waktu tempuh antara terminal Tawang
Alun dan Arjasa kemudian kembali lagi
dari terminal Arjasa menuju terminal
Tawang Alun, atau satu trip. Waktu
tempuh lyn A pada hari Senin, dimana
jumlah penumpang berada pada jumlah
demand harian terbesar adalah 47 menit
dan 60 menit, sementara waktu tunggu
rata-rata pada hari Senin adalah 8 menit
di terminal Tawang Alun dan 8 menit di
terminal Arjasa. Atau bila diekspresikan
dalam formulanya adalah

Tag = 47 menit
Tta = 8 menit
Tea = 60 menit
Tmw = 8 menit

CTasa = (Tag + Tra) + (T1a + T1B)
=47 +60)+ (8 +8)
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=123 menit

Berdasar pada waktu sirkulasi dan
headway, jumlah
angkutan umum lyn A di Kabupaten
Jember yang sesuai dengan kebutuhan
dapat diketahui dengan
perumusan sebagai berikut

maka armada

masyarakat

CT.
K= ABA

H

. 123

T 2.6

K =473 atau setara dengan 48
kendaraan

Bila penghitungan di atas di cek

balik terhadap ketersediaan jumlah

armada lyn A yang saat ini beroperasi,

maka akan diperoleh headway sebesar

3,844 menit

4. Kesimpulan dan Saran

4.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil

dari penelitian ini adalah:

1. Permintaan (demand) harian penum-
pang lyn A di Kabupaten Jember
terbesar terjadi pada hari Senin
yakni sebesar 4268 penumpang/hari.
Dengan rincian jumlah penumpang
dari Tawang Alun menuju Arjasa
adalah 1655 penumpang/hari, dan
jumlah penumpang dari Arjasa
menuju Tawang Alun adalah 2613
penumpang/hari

2. Waktu antara (headway) untuk lyn
A di Kabupaten Jember berdasar
pada analisa permintaan (demand)
harian adalah 2,6 menit.

3. Jumlah kendaraan angkutan umum
untuk trayek lyn A yang semestinya
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disediakan untuk melayani kebutu-
han masyarakat adalah 48 kendaraan

4.2 Saran

I

Saran yang dapat penulis berikan:
Jumlah kendaraan yang disediakan,
sebesar 32 kendaraan, memang tidak
mencukupi kebutuhan harian terbe-
sar (puncak). Namun perlu dijadikan
perhatian bahwa kesenjangan antara
jumlah penumpang pada saat puncak
dan secara rata-rata adalah berselisih
besar, sehingga bila dianalisa lebih
lanjut akan terlihat nyata perbeda-
annya.

Waktu tempuh normal antara Ta-
wang Alun — Arjasa dan sebaliknya
adalah sebesar 30 menit. Bila di cek
silang dengan hasil pengamatan
didapatkan bahwa waktu tempuhnya
lebih besar. Waktu tempuhnya lebih
dari normal karena pada beberapa
lokasi potensial penghasil penum-
pang, pengemudi melakukan nge-
tem. Sehingga perlu dilakukan
pembanding (benchmarking), apa-
kah kebutuhan harian akan tetap
sama bila lyn A menggunakan wak-
tu tempuh normal.
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